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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi masith minimnya kajian munasabah makna
dan perangkat mundsabah yang dijadikan alat analisa dalam metode tafsir yang
saat ini masih terbatas pada mengungkap keterkaitan antar ayat yang berdekatan
letaknya, bukan pada hubungan maknanya. Penelitian ini merupakan /Jbrary
research, dengan menggunakan metode deskriptif-analitik  dan pendekatan
interpretasi, dengan mengacu literatur ulum Al-Qur'an dan kaidah tafsir, seperti a/-
Burhan fi Ulum Al-Qur'an karya al-Zarkasyi, al-Itgan fi ‘Ulnm Al-Qnr'an karya al-
Suyuthi, Qawa'id al-Tafsir karya Khalid al-Sabt, T/ al-Munasabat fi al-Suwar wa al-
Apyat karya Bazamul dan Kaidah Tafsir karya Quraish Shihab, penelitian ini
mencoba merumuskan langkah-langkah dalam menerapkan mundasabah makna
sebagai pendekatan penafsiran dan kontribusinya dalam penafsiran Al-Qur’an.
Penelitian ini menawarkan empat langkah dalam menerapkan mwundsabah makna
sebagai pendekatan tafsir, yakni: menyimpulkan tema ayat yang sedang dikaji,
mengidentifikasi ayat-ayat pendukung yang punya hubungan dengan tema
utama, mendialogkan antar makna yang terdapat dalam ayat utama dan
pendukung, merumuskan kesimpulan sebagai hasil temuan mwundsabah makna
ayat Al-Quran. Adapun kontribusi pendekatan mundsabah makna dapat
menghasilkan penafsiran antar ayat yang memiliki hubungan makna secara
komprehensif.

Kata kunci: Munasabah Makna, Hubungan Ayat, Pendekatan Tafsir

Abstract: The studies of the meaning and the tools of munasabah as analytical
tools in the current interpretation method are still limited. So far, they are only
revealing the relationship between adjacent verses, not the relationship of
meaning. This article is library research by using a descriptive-analytical method
and interpretation approach, by referring to the literature on the 'ulum Al-
Qur'an and the rules of interpretation, such as a/-Burhan fi "Ulum Al-Qur'an by al-
Zarkasyi, al-Itgan fi "Ulum Al-Qur'an by al-Suyuthi, Qawa'id al-Tafsir by Khalid al-
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Sabt, 'llm al-Munasabat fi al-Suwar wa al-Ayat by Bazamul and Kaidah Tafsir by
Quraish Shihab. This study will formulate the steps in applying the munasabah
of meaning as an interpretive approach and its contribution to the interpretation
of the Qut'an.

This study offers four steps in applying mundasabah of meaning as an interpretive
approach, ie. concluding the theme of the verse being studied, identifying
supporting verses that have a relationship with the main theme, dialogue
between the meanings contained in the main and supporting verses, and
formulating conclusions as findings of munasabah of meaning of the verses of
the Qur'an. The contribution of the munasabah of meaning approach can
produce interpretations among verses that have a comprehensive meaning
relationship.

Keywords: Munasabah Meaning, 1 erse Relationship, Tafsir Approach

Pendahuluan

Salah satu kajian ‘wlum Al-Qur'an yang sangat minim dibahas adalah
mundsabah, terbukti masih minimnya kajian mendalam atas konsep munasibah
sebagai sebuah pendekatan tafsir, padahal mundsabah adalah salah satu tema
penting karena termasuk perangkat dalam memahami Al-Qur’an secara
komprehensif. Pembahasan yang banyak ditemukan hanya membahas satu
bagian saja dari tema besar mundsabah, yakni pada aspek hubungan antar ayat
dalam suatu surat Al-Qur’an.

Adlim misalnya ketika membahas teori mundsabah dalam Al-Qur’an
hanya menyebutkan bentuk-bentuk mundsabah dalam satu surat saja, meskipun
variannya terbilang banyak, antara lain hubungan antara kalimat dengan kalimat
dalam ayat, hubungan ayat dengan ayat dalam satu surat, hubungan penutup
(fashilah) dan kandungan ayat, hubungan awal uraian surat dengan akhirnya,
hubungan antar satu surat dengan surat sebelumnya.'

Said juga hampir serupa dengan Adlim yang ketika membahas mundsabah
cakupan pembahasannya hanya berkutat pada hubugan antar ayat dalam satu
surat, dan hubungan antar surat ataupun antara ayat yang berdekatan letaknya.’
Dengan kata lain kajian munasabah saat ini lebih memfokuskan pada upaya
mencarikan keterkaitan antara ayat dalam suatu surat atau yang letaknya
berdekatan, yang menjadi acuan adalah teks ayatnya. Belum mengarah pada
mencati ayat lain di luar surat yang mempunyai keterkaitan/hubungan dalam hal
maknanya.

1Ah. Fauzul Adlim, “Teori Munasabah dan Aplikasinya dalam Al-Qur’an”, A/ Furgan: Jurnal Imu
Al Qur'an dan Tafsir, Vol. 1, No. 1, Juni 2018, 20-27.

2Hasani Ahmad Said, Diskursus Munasabah Al-Qur'an dalam Tafsir Al-Mishbabh, Jakarta: Amzah,
2015.
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Padahal jika merujuk kajian pemikir klasik misalnya al-Zarkasyi, ia
mengatakan bahwa munasabah tidak hanya pada hubungan antar ayat, tetapi juga
hubungan antar makna ayat.’ Pendapat al-Zarkasyi diamini oleh Shihab yang
secara jelas mengatakan bahwa bagi para ulama Al-Quran, munasabah
digunakan dalam dua pengertian, yakni hubungan kedekatan antara ayat atau
sekelompok ayat Al-Qur’an dengan lainnya, dan hubungan makna suatu ayat
dengan ayat yang lain.*

Hubungan makna antar ayat-ayat Al-Qur’an yang bisa jadi letaknya
sangat berjauhan inilah yang selama ini luput dari kajian mendalam para peneliti
saat ini, padahal keberadaan munasabah tipe ini sangat penting dalam proses
menghadirkan tafsir atas suatu tema secara komprehensif. Contohnya ketika
memahami surah al-Bagarah ayat 234 berikut ini:

(234 3a0). Tres bt el e dil s Lol Ol 50 058 g

Ayat ini menjelaskan bahwa istri yang suaminya meninggal masa
iddahnya adalah 4 bulan 10 hari. Ketika hanya memahami ayat ini, makna yang
diperoleh masih sangat umum dan tidak komprehensif, karena belum merinci
kriteria istri yang dimaksud ayat ini, apakah ia sedang hamil atau tidak.

Oleh karena itu, perlu mencari ayat lain yang punya hubungan makna
dengan ayat ini. Dalam hal ini adalah surah al-Thalaq ayat 4 (& £&sf J&d) &Ny
G~ 223).” Dengan adanya ayat 4 dari surah al-Thalaq ini diketahui bahwa

khusus bagi wanita hamil yang suaminya meninggal, masa iddahnya sampai
melahirkan, tidak 4 bulan 10 hari. Di sini hubungan maknanya adalah saling
menjelaskan. Contoh ini masuk ke dalam kategori yang disebut oleh Fath
sebagai hubungan ayat bertema sama, namun terletak di surah yang berbeda.
Menurut Fath, hal inilah yang dulu sudah menjadi perhatian para ulama.’
Ma‘rifah menjelaskan bahwa para sahabat dan tabi’in sudah menaruh perhatian
besar terthadap kajian hubungan makna antar ayat Al-Qur’an.” Sehingga dapat
dipahami pengetahuan tentang hubungan makna antar ayat adalah instrumen
penting dalam menafsirkan Al-Qur’an.

Di sisi lain, ternyata munasabah yang dijadikan alat analisa dalam metode
tafsir tematik, hanya terbatas pada mengungkap keterkaitan antar ayat yang

Badr al-Din Muhammad ‘Abdullah al-Zarkasyi, a/-Burban fi Ulwm al-Qur'an, juz 1 (Kairo:
Maktabah Dar al-Turats, t.t.), 35-30.

4M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang Selatan: Lentera Hati, 2013), 243-244.

SArtinya: dan wanita-wanita yang mengandung (bamil) masa iddabnya adalah ampai mereka melabirkan
anaknya. (QS. Al-Hadid)

¢Amir Faishol Fath, The Unity of A-Qur'an, tetj. Nasiruddin Abbas (Jakarta Timur: Al-Kaustar,
2010), 100.

"Muhammad Hadi Ma‘rifah, a/-Tambid fi Ulwm Al-Qur'an, juz 1 (Qum: Muassasah al-Nasyr al-
Islami, 1416 H), 9.
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berdekatan letaknya (ayat sesudah dan sebelumnya) atau masih satu
surat.*Padahal dalam metode tematik seharusnya mundsabah lebih digunakan
untuk mencari hubungan makna dengan ayat-ayat lain yang mempunyai
keterkaitan makna.

Selain itu, penelitian-penelitian tentang mundsabah yang ada saat ini juga
masih sangat jarang yang melakukan elaborasi tentang mengungkap hubungan
makna antara ayat yang memiliki tema yang sama (mundsabah makna). Misalnya
penelitian Rahmatus Sa’idah yang berjudul Konsep Munasabah dalam Kajian Al-
Quran pada Jurnal Syahadah. Dalam artikel tersebut Sa’idah telah berhasil
mengungkap pengertain munasabah, ragam pendapat ulama tentang munasabah,
macam-macam munasabah ayat dan surat serta kesejarahannya, tetapi Sa’idah
tidak menjelaskan bentuk mundsabah makna yang akan dibahas dalam tulisan ini.”

Penelitian selanjutnya adalah artikel Muji berjudul Munasabah Al-Qur'an
dalam Menemnkan Korelasi Ayat-Ayat Pendidikan. Salah satu penjelasan penting
dalam artikel Muji ini adalah penjelasan berbagai bentuk mundsabab, yakni
mundsabah yang memiliki hubungan jelas (3babir al-irtibath) dan hubungan yang
tidak nyata (Rhafiy al-irtibath)."” Muji telah berhasil mengungkap korelasi ayat-ayat
pendidikan. Namun, korelasi yang dimaksud hanya korelasi ayat pendidikan
dengan ayat sebelum dan sesudahnya, namun tidak menjelaskan korelasi antar
ayat pendidikan yang terletak di surah yang berbeda. Artinya rekonstruksi
munasabah makna yang akan dikaji dalam penelitian ini tidak dibahas dalam
artikel Muji ini.

Penelitian ketiga adalah artikel Melika dan tim yang berjudul Memahami
Kandungan Al-Qur'an Menggunakan Metode Asbab Nuzul, Munasabah dan Siyaq.
Dalam judul artikel ini munasabah diposisikan sebagai salah satu metode
penafsiran Al-Qur’an, namun berdasarkan pengamatan penulis, Melika hanya
menjelaskan  pengertian dan macam-macam  mundsabah."  Melika  tidak
menjelaskan aspek aplikasi dati munasabah itu. Bahkan penjelasan mengenai
mundsabah makna yang menjadi kajian penulis tidak dijelaskan dalam artikel
Melika.

Terakhir adalah penelitian Najibah yang berjudul Urgensi Munasabah Ayat
dalam Penafsiran Al-Qur'an. Selain menjelaskan pengertian dan macam-macam
munasabah, Najibah juga menjelaskan cara mengungkap munasabah, yakni

8Shihab, Kaidah Tafsir, 389.

9Rahmatus Sa’idah, “Konsep Munasabah dalam Kajian Al-Qur’an”, Jurnal Syabadab, Vol. VIII,
No. 2, Oktober 2020, 43-66.

10Muji, “Munasabah Al-Qur’an dalam Menemukan Korelasi Ayat-Ayat Pendidikan”, Tadiban:
Journal of Islam Education, Vol. 1, No. 2, Juni 2021, 25-26.

1TMelika Jihan El-Yunus dan Tutik Hamidah, “Memahami Kandungan Al-Qur’an Menggunakan
Metode Asbab Nuzul, Munasabah dan Siyaq”, [btida’iy: Jurnal Prodi PGMI, Vo7. 1, No. 2,
Oktober 2022, 40-48.
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memperhatikan  tujuan  pembahasan surat yang jadi objek pecarian,
memerhatikan urutan ayat sesuai tujuan yang dibahas, menentukan uraian ayat
dan mengidentifikasi adakah hubungan atau tidak, terakhir mengambil
kesimpulan dengan memperhatikan ketepatan ungkapan yang digunakan."
Artikel Najibah telah berhasil mengungkapkan cara mengungkap munasabah, dan
penjelasan tersebut berbeda dengan penjelasan penulis dalam artikel ini. selain
itu, Najibah tidak tidak memaparkan penjelasan mundsabah makna. Di sinilah
letak perbedaan Najibah dan penulis.

Berdasarkan problem berhentinya penggunaan mundsabah hanya untuk
mengetahui hubungan makna antar ayat yang berdekatan letaknya (satu surah),
dan belum digunakan untuk mencari hubungan makna antar ayat yang memiliki
kesamaan tema di luar surah yang berbeda, serta masih minimnya kajian tentang
mundsabah makna. Penulis akan melakukan rekonstruksi atas kajian munasabah
dalam Al-Qur’an sehingga diharapkan memaksimalkan keberadaan mundsabah
makna sebagai metode dalam menghasilkan tafsir Al-Qur’an secara utuh.

Penelitian ini merupakan /Jbrary research, dengan menggunakan metode
deskriptif-analitik dan pendekatan interpretasi, dengan mengacu literatur ‘wlum Al-
Qur'an dan kaidah tafsir, seperti a/-Burban fi ‘Ulnm Al-Qur'an karya al-Zarkasyi, a/-
Itgan fi Ulnm Al-Qur'an karya al-Suyuthi, Qawa'id al-Tafsir karya Khalid al-Sabt,
Tim al-Munasabat fi al-Suwar wa al-Ayat karya Bazamul dan Kaidah Tafsir karya
Quraish Shihab, penelitian ini mencoba merumuskan langkah-langkah dalam
menerapkan munasabah makna sebagai pendekatan penafsiran dan kontribusinya
dalam penafsiran Al-Qur’an.

Bentuk dan Pola Munasabah Makna

Munasabah makna sangat penting diungkap karena mempunyai signifikan
pada hasil penafsiran yang diperoleh mufasir. Selain itu, karena masih sangat
terbatasnya kajian tentang mundsabah makna ini. Penulis melihat hal tersebut
disebabkan karena pembahasan hubungan makna ini sebagian telah masuk pada
tema-tema ‘ulum Al-Qur’an lainnya seperti ‘@ dan kbas, muthlaq dan muqayyad,
mujmal dan mubayan, nasikh dan mansukh dan lain sebagainya.

Hanya saja yang menjadi catatan adalah penjelasan para ulama dalam
tema-tema tersebut tidak menunjukkan dari mana asal mula hubungan makna itu
muncul, padahal penjelasan pada tema-tema di atas sebenarnya merupakan hasil
dari penelusuran mundsabah makna. Oleh karena itu, sangat penting untuk
membahas bentuk-bentuk munasabah makna agar dapat dijadikan acuan dalam
menafsirkan Al-Qut’an.

12Najibah Nida Nurtjanah, “Urgensi Munasabah Ayat dalam Penafsiran al-Qut’an”. Jurnal al-Fath,
Vol. 14, No. 1, Juni 2020, 111-112.
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Memang pembahasan tentang mundsabah makna sangat jarang muncul,
meskipun demikian sebenarnya konsep mundsabah ayat ini tercermin dan dapat
dilacak melalui kaidah yang berbunyi .A~LQur'an yufassiru ba‘dbubu ba'dhan (ayat-
ayat Al-Qur’an saling menafsirkan satu dengan lainnya) atau zafsir A~-Qur'an bi
Al-Qur'an®” (penjelasan ayat Al-Qur’an dengan ayat Al-Qut’an).

Maksudnya adalah Al-Qur’an adalah satu kesatuan yang utuh dan
komprehensif, satu dengan lainnya bisa saling menjelaskan.'* Oleh karena, itu
para ulama sering menjelaskan jika ditemukan suatu ayat yang masih global
(mujmal) di dalam Al-Qur’an maka di ayat lainnya akan ditemukan penjelasannya
(mubayyin), jika ditemukan suatu penjelasan yang singkat (m#jaz) pada suatu ayat,
maka akan ditemukan rincian penjelasan (wufashil) dari sesuatu yang singkat itu
pada ayat lainnya."”

Penjelasan ini menunjukkan adanya hubungan makna di antara ayat-ayat
al-Qur’an. Terkait hal ini, Khalid al-Sabt memberikan beberapa contoh, misalnya
terkait penjelasan surat al-Baqarah ayat 51 berikut ini:'

(51 5,2.) Q}JLE \) odad 2 J’L'J‘ ;?-'\2‘ (" “u CL""‘)T 5 6'1:“\3 ’i)
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah rnen]anjikan memberikan
Taurat kepada Musa setelah Musa beribadah 40 malam (3 &), tetapi dalam

ayat tersebut tidak dijelaskan apakah beribadah 40 malam itu secara terus
menerus atau terpisah-pisah. Inilah yang kemudian dijelaskan oleh surat al-A‘raf
ayat 142 berikut:

(142 : 0. 4T il uwﬁwuwa e AR

Dengan adanya surat al-A‘raf ayat 142, diketahui bahwa 40 malam itu
terlaksana secara bertahap, yakni 30 hari kemudian dilanjutkan 10 hari. Inilah
dua contoh mengenai hubungan saling menafsirkan antara ayat Al-Qur’an.
Berdasarkan dua contoh ini jelas bahwa ayat Al-Qur’an mempunyai hubungan
makna sehingga saling menjelaskan antara satu dengan lainnya."’

Pada dasarnya bentuk hubungan tersebut merupakan pembahasan para
ulama baik ulama fZafsir maupun ulama figzh dan ushul figh dalam kaitannya

13Taqqi al-Din, Mugaddimab fi Ushul al-Tafsir, 93. Al-Thayyar, Fusul fi Ushl al-Tafsir, 22.

14Shubhi, Mababits fi Ulum Al-Qur'an, 299.

15Bahkan penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qut’an disepakati para ulama sebagai penafsiran yang
paling utama, karena tidak ada yang lebih mengetahui hakikat maksud firman Allah kecuali Allah
itu sendiri. Demikian al-Syinqithi. Lihat al-Syanqithi, Adbwa’ al-Bayan fi Idbah Al-Qur'an bi Al-
Qur'an, juz 1, 8.

16Khalid al-Sabt, Qawa’id al-Tafsir, juz 1, 122.

17Sejak masa para sahabat dan tabi’in, kajian mengenai hubungan antara ayat-ayat al-Qur’an
tersebut telah menjadi fokus dan perhatian mereka. Lihat Hadi Ma‘rifah, a/-Tambid fi ‘Ulnm Al-
Qur'an, 9.
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mengkaji hubungan saling menjelaskan yang terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur’an.

Dalam hal ini pengkaji Al-Qur’an dapat merujuk literatur-literatur ilmu al-Qur’an

dan ilmu usul fiqih.

Dalam konteks ini, al-Zarkasyi menyebutkan bahwa pola hubungan
makna antar ayat sangat beragam, sebagaimana berikut ini:

1. Hubungan makna yang mengaitkan dua ayat, misalnya ayat yang maknanya
bersifat umum dan khsusus, ayat yang maknanya bersifat makna rasio,
inderawi dan imajinasi.

2. Hubungan antar makna yang saling melengkapi secara internal, seperti
hubungan sebab dan akibat, persamaan atau kemiripan, pertentangan.

3. Hubungan saling melengkapi secara eksternal, seperti hubungan urutan ayat
berdasarkan kronologisnya terkait kisah atau informasi."

Penjelasan al-Zarkasyi ini kemudian diikuti oleh Muhammad bin ‘Alawi"
dan Qurasih Shihab,” keduanya mendestipsikan pola munasabah makna hampir
serupa dengan penjelasan al-Zarkasyi.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
mundsabah makna ayat dalam Al-Qur’an tidak terlepas dari tiga bentuk hubungan,
yaitu:

1. Hubungan yang mengaitkan makna ayat

2. Hubungan yang melengkapi makna ayat

3. Hubungan yang melengkapi kronologis/kisah ayat

Dari ketiga hubungan makna di atas, dapat dirinci menjadi berbagai
bentuk munasabah makna, dan berdasarkan penelusuran penulis atas berbagai
sumber” dan telaah atas berbagai ayat Al-Qur’an maka dapat penulis simpukan
bahwa terdapat sembilan bentuk mundsabah makna ayat™ sebagai berikut:

1. Munasabah ‘am dan khash

Artinya ada dua ayat atau lebih yang meskipun letaknya tidak berdekatan
atau tidak berurutan, tetapi memiliki hubungan makna saling berkaitan, yang
satu mengandung makna umum dan lainnya mengandung makna khusus,
sehingga dalam memahami ayat-ayat tersebut harus menggabungkan kedua ayat

18Al-Zarkasyi, al-Burban, juz 1, 35.

YMuhammad bin ‘Alawi, a/-Qawaid al-Asasiyah, 128.

20Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 244.

2'Tidak banyak kitab ‘Ulum Al-Qur'an yang menyebutkan bentuk mundsabah makna ayat, alaupun
ada hanya menyebutkan bentuknya, tanpa menyebut contohnya, lihat al-Zarkasyi, a/-Burhan, juz
1, 35., Muhammad bin ‘Alawi, a/-Qawaid al-Asasiyah, 128., Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 244.
Dalam mencari contohnya penulis mencari pada beberapa kitab lain atau langung menelusuri
ayat-ayat Al-Qur’an dengan mengacu pada bentuk hubungan makna.

22 Ini merupakan kesimpulan penulis terhadap penjelasan para ulama dalam kitab mereka (lihat
footnote 69) dan hasil telaah penulis terhadap hubungan makna antar ayat Al-Qur’an pada saat
melakukan penelitian ini, schingga untuk jumlah bentuk mundasabah makna ini masih sangat
terbuka untuk ditambahkan jika ditemukan bentuk lain yang belum disebutkan di sini.
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tersebut, ketika mengabaikan salah satunya, akan menjadikan tafsir bersifat
parsial.
Contohnya surat al-Nisa’ ayat 3 dan 23 di bawah ini:

(Brolad) . sl i 280 Sl U 15556
Pada ayat 3 ini, Allah memerintahkan laki-laki menikahi perempuan yang
baik baginya, dalam ayat ini kata perempuan menunjukkan makna umum (tanpa

ada kriteria khusus), untuk kriteria perempuan tersebut dapat dilihat pada ayat
23:

2 2Kl w28 s £ s 180 1 1Ksly 1 1K et
s oo i 2e it o o K K Sty 22U o (Ksy ik
G et O Rl b ol R lss B pi 36 s tles AT 0B 5

(23 1eldl) s ke 08 B Gl B 6 ) Y
Ayat 23 ini berisi larangan menikahi perempuan yang masih ada
hubungan nasab/keluarga, yakni ibu, anak perempuan, kakak/adik perempuan,
bibi, keponakan perempuan, ibu persusuan, saudara perempuan dari ibu
persusuan, ibu mertua, anak perempuan dari istri yang sudah dikumpuli dan
menantu perempuan dari anak kandung. Oleh karena itu, makna umum dalam
ayat 1 (menikahi perempuan yang disukai) tidak berarti bebas, tetapi ada
pengkhususan dalam ayat 23.
Demikian hubungan makna berupa fakhshish/pengkhususan makna ayat
yang masih umum.
2. Munasabah muthlag dan mugayyad
Maksudnya adalah ada dua ayat atau lebih yang letaknya tidak berurutan
atau tidak berdekatan tetapi memiliki kandungan makna yang saling berkaitan,
dalam hal ini terdapat ayat yang kanungan maknanya masih muthlag dan yang
lainnya sebagai 7agyid (memberikan batasan).
Contohnya surat al-Baqarah ayat 173 dan al-An’am ayat 145 di bawah
ini:
(173 :3,a))... 5kt s alhig ) iS22 )

(145 tol¥)) . s id 5T lghea Ts o

Pada surat al-Bagarah ayat 173 Allah menjelaskan makanan yang

diharamkan, salah satunya darah. Penyebutan darah pada ayat tersebut masih

mutlak tidak ada batasannya, schingga jika hanya mengacu ayat ini dapat

dipahami segala darah diharamkan. Padahal ada hati dan limpa yang tersusun

secara alami dari darah, apakah itu termasuk diharamkan?, schingga perlu ayat
lain agar dapat memahami konsep haramnya darah secara tepat,
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Dalam hal ini bisa melihat surat al-An’am ayat 145 di atas yang
menjelaskan darah yang diharamkan adalah yang mengalir, sehingga hati dan
limpa tidak masuk pada makanan yang diharamkan. Perlu ditegaskan di sini,
bahwa sekarang ada makanan yang berasal dari darah hewan yang disembelih
(darah yang cair/mengalir) kemudian dibekukan, maka darah semacam ini tetap
masuk ke dalam makanan yang diharamkan, karena secara alamiahnya mengalir.
Sebagaimana dijelaskan al-Maraghi bahwa darah yang secara alamiah beku tidak
masuk dalam ketegori darah yang diharamkan, seperti hati, limpa dan darah
beku yang secara alami berada di sela-sela daging.”

3. Mundsabah mujmal dan mubayyan

Masih sama dengan dua hubungan makna sebelumnya, yakni yang
mengandung keterkaitan makna, dalam hal ini adalah adanya ayat yang
maknanya masih global dan di sisi lain ada ayat yang menjadi rinciannya,
sehingga dalam memahami ayat seperti ini perlu menggabungkan keduanya.

Contohnya adalah surat al-Baqarah ayat 40 dan al-Maidah ayat 12 berikut
ini:**

(40 :3,20) 05556 (sBl3 BSda 2l i 183fs 1S3l Eaaall g xass wSh ) g
55Ty Sall 228 o i ) B J65 BB 52e gl abe ey oty o Gl B0 45T 38
A s 1S3V (Ko (K0 B s (o3 b gl sl L, (AT 88

(12 saasll) L2l 5o 2 485 1S G5 3 58708 569 @ 2

Surat al-Bagarah ayat 40 menjelaskan bahwa Allah mengingatkan Bani
israil agar memenubhi janji mereka dan Allah akan menunaikan janjinya kepada
Bani Israil. Dalam ayat ini tidak dijelaskan apa isi janji tersebut. Rincian ayat
tersebut terdapat dalam surat al-Maidah ayat 12, bahwa janji Bani Isra’il adalah
mengerjakan shalat, menunaikan zakat, mengimani dan menghormati para rasul
dan memberikan pinjaman kepada orang yang membutuhkan. Adapun janji
Allah jika Bani Isra’il melaksanakan janjinya adalah Allah akan menghapuskan
(mengampuni) kesalahan Bani Isra’il dan memasukkan mereka ke dalam surga.
Demikian bentuk hubungan ketrkaitan makna antar dua ayat tersebut.

4. Munasabah nasikh dan mansukh

Maknanya adalah adanya hubungan keterkaitan makna antar dua ayat
yang salah satunya merupakan ayat yang hukumnya sudah dihapus dan ayat
lainnya sebagai hukum barunya. Contohnya adalah ayat yang menjelaskan
hukum ‘iddah bagi perempuan yang ditinggal mati suaminya yang terdapat dalam
surat al-Baqarah ayat 240 dan 234 berikut ini:

23Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, juz 6 (Kairo: Mathba’ah Mushthafa al-Babi al-
Halabi, 19406), 47.
24Khalid al-Sabt, Qawaid al-Tafsir, juz 1, 111-112.
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R L B R e A INDAT RSP =
(240 :320) 1S5 3o By Sygas te ekl 3 gl L e

gl o6 palst il up i 4al gl fo il cutm Lol oyl 50 O sy
(234 15 5 O5las5 s g yrally 2B 3 plad g 150

Surat al-Baqarah ayat 240 mengandung makna istri yang suaminya
meninggal harus melaksanakan ‘“ddah satu tahun. Adapun ayat 234 merupakn
pengganti hukum itu, yakni ‘iddahnya 4 bulan 10 hari, bukan satu tahun.

5. Munasabah makna rasio, inderawi dan imajinasi

Maksudnya adalah hubungan makna antar ayat Al-Qur’an yang saling
melengkapi dari sisi rasio, inderawi dan imajinasi. Dalam hal ini identik antara
ayat-ayat yang berisi suatu konsep dan ayat-ayat yang berisi deskripsi yang
memudahkan memahami konsep tersebut.

Contohnya adalah berikut hubungan antara surat al-Baqarah ayat 180, al-
Hadid ayat 4 dan Qaf ayat 16 berikut ini:

/////

(186 3,21
(4 o) s O35 L g 8L 531 1S 3y L

(16 :3) gu,j\ J= e o) 5 P I

Ayat-ayat di atas menjelaskan tentang konsep kedekatan Allah, pada
surat al-Baqarah ayat 186 dijelaskan bahwa Allah itu sangat dekat, sehingga
siapapun yang berdoa akan dikabulkan, pada surat al-Hadid dijelaskan Allah
akan selalu berada bersama manusia, dalam hal ini tentu maksudnya bukan
secara fisik, tapi secara ilmu atau pengetahuannya. Konsep kedekatan Allah
tersebut dipermudah dengan deskripsi pada surat Qaf ayat 16, yang menjelaskan
bahwa Allah lebih dekat dari urat nadi, sehingga kedekatan Allah itu sangat dekat
bahkan dengan urat nadi yang menempel dengan diri manusia saja masih lebih
dekat lagi. Dengan adanya penjelasan itu, konsep Allah yang dekat akan lebih
mudah dipahami menurut akal dan indera manusia,

6. Munasabah sebab dan akibat, dalam Al-Qur’an ada ayat-ayat yang secara letak
berjauhan, tetapi jika dilihat dari sisi makna yang dikandungnya mempunyai
keteraitan yang tidak bisa dipisahkan, salah satunya adalah mundsabah makna
sebagai sebab dan akibat. Misalnya antara surat al-Nisa ayat 3 dan 129 di
bawah ini:
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Utk BB gLy oy ol e a0 Ol L ASSE el s ke YT 28 O
(3 sl 1525 N1 337 s 28800 280 b gf Bmd 1fss

1455 1yl Ojs S Lo ol 28 LE 96 e g o s s O aind g
(129 1ol Lo Tpk2 15740 O

Pada ayat ketiga, meskipun Allah memberi pilihan kepada laki-laki untuk
menikahi perempuan lebih dari satu, tetapi di penutup ayat Allah menganjurkan
menikahi satu perempuan saja. Mengapa demikian? Karena pada ayat 129 Allah
menegaskan laki-laki tidak akan bisa berlaku adil terhadap beberapa istri
meskipun laki-laki itu angat menginginkan berlaku adil. Contoh ini menunjukkan
bahwa ayat 129 berkedudukan sebagai sebab (tidak dapat berlaku adil) dan ayat 3
sebagai akibat/konsekuensinya (memilih satu istri).

Mengaitkan hubungan makna seperti ini sangat membantu proses memahami
suatu konsep dalam Al-Qur’an secara utuh.
7. Mundsabah kronologis atau kelengkapan kisah.

Ayat-ayat yang mempunyai hubungan makna ini pada umumnya adalah
ayat-ayat yang tergabung dalam suatu kisah atau peristiwa tertentu. Mengungkan
munasabah antar ayat-ayat tersebut menjadi penting untuk mengetahui kronologis
ataupun kelengkapan kisah yang dibahas. Contohnya kita bisa lihat kisah Adam
pada episode keengganan iblis sujud kepadanya. Sebagaimana terdapat pada
beberapa ayat berikut ini:

(11 200V oo ledl G 356 T ) V) 1osend 339 1250 el cb 2.
(34 :5,2d1) G 3K e OS5 58GELI5 31 ) V) Tpdsnnd 25 1At 2ol W 35
(61 o) Tl cdle o) 38 36 Sealh) V) 1d5ed 35 s aonal WS 315

(50 1 aesd)) 5 AT 22 3aid A fa O il V] Ipdsnd 55Y 1padenl aSOoAl LS 55

Meskipun ayat-ayat tersebut terletak berjauhan (tidak berurutan) tetapi
mempunyai hubungan keterkaitan makna. Pada surat al-A’raf ayat 11 Allah
menjelaskan iblis tidak mau bersujud kepada Nabi Adam. Pada surat al-Bagarah
ayat 34 Allah menjelaskan alasan iblis tidak sujud yakni karena sombong, dalam
ayat ini juga sekaligus menjelaskan bahwa iblis termasuk hamba yang
ingkar/kafir. Pada surat al-Isra’ ayat 61 Allah menjelaskan apa yang
disombongkan iblis, yakni asal usul penciptaan. Iblis merasa lebih mulia karena
Adam diciptakan dari tanah, tidak seperti iblis (diciptakan dari api). Pada surat
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al-Kahfi ayat 50 Allah menjelaskan bahwa iblis adalah golongan jin yang durhaka
kepada perintah Allah.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa ayat-ayat di atas mengandung
makna yang saling berkaitan dan dapat menjadikan pemahaman atas kisah yang
dibahas menjadi komprehensif. Dari sekian ayat tersebut episode kisah iblis yang
menolak sujud kepada Nabi Adam menjadi lengkap, yakni menjelaskan siapa
sebenarnya iblis, kenapa dia tidak mau sujud dan alasan di balik sikap ibls
tersebut.

8. Munasabah makna ayat yang terkesan kontradiktif.

Di dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang jika hanya mengacu
redaksinya, dapat menimbulkan kesan kontradiktif, padahal itu tidak mungkin
terjadi, oleh karena itu dibutuhkan pencatian munasabah maknanya dengan ayat
lain yang menimbulkan kesan kontradiktif sehingga dibutuhkan penyelesaian
agar dugaan kontradiktif dapat diselesaikan.

Contohnya adalah surat al-Zumar ayat 53 dan al-Nisa ayat 116 berikut ini:

o 54 8 e 2 05y 555 5 o Y T o 0T ot b o
(O3 )

sl T O A 385 AL 8,58 143 5las Ba) U5 893 L 2gs 4 B33 O saks Y A Gy
(116

Kedua ayat ini terkesan kontradiktif, karena pada 53 surat al-Zumar
Allah menegaskan mengampuni segala dosa, sedangkan ayat 116 surat al-Nisa
Allah menjelaskan tidak mengampuni dosa syirik. Oleh karena itu, perlu mencari
hubungan makna antar kedua ayat ini sehingga hilang kesan kontraiktifnya dan
dapat dipahami secara proporsional.

Salah satu ulama yang membahas hal ini adalah al-Maraghi,” menurutnya
sifat Allah adalah Maha Pengampun, dengan kebijaksanaannya akan
mengampuni semua dosa, baik besar dan kecil, bahkan dengan kebijaksanaannya
Allah tidak menginginkan mempercepat siksa. Sehingga kedua ayat ini tidaklah
bertentangan, surat al-Zumar ayat 53 ingin menckankan para hamba agar tidak
berputus asa karena Allah akan mengampuni segala dosa asalkan bertaubat dan
mengganti perilaku buruk dengan perbuatan-perbuatan baik.

Adapun maksud Allah tidak mengampuni dosa syirik (surat al-Nisa ayat
116) bukan berarti Allah tidak akan mengampuni, tetapi maksudnya adalah
pengampunan dari Allah atas dosa syirik tidak bisa secara langsung, tetapi harus
melalui proses panjang mulai dari taubah yang sungguh-sungguh, pembersihan

2>Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, juz 4, 107..
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hati, pikiran dan perbuatan yang sangat panjang, karena perbuatan syirik benar-
benar merusak pondasi agama seseorang baik akal, pikiran dan perbuatannya.*
Dengan mengungkapkan mundsabah makna antar ayat yang terkesan kontradiktif
tersebut akhirnya konsep yang terkandung di dalam ayat dapat dipahami dengan
baik.

9. Munasabah makna ayat beredaksi mirip.”’

Dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang beredaksi mirip, yang oleh para
ulama disebut mwutasyabih lafzhi atau mutasyabih al-Qur'an. Ayat-ayat tersebut tidak
hanya memiliki kemiripan redaksi, tetapi juga kemiripan makna yang dapat
mempengaruhi keutuhan makna, sehingga dalam memahami ayat tersebut perlu
menggabungkan maknanya agar pemahaman yang diperoleh bisa utuh dan
sekaligus terhindar dari pemahaman yang keliru.

Contohnya adalah surat Isra ayat 31 dan al-An’am ayat 151 berikut ini:

(BT ey) 23613 2e 12 ool ks 3531 885 5

(151 L) 24615 2885 £ 2 53y o 1S5V 151285 Vs

Surat al-Isra’ ayat 31 menjelaskan larangan membunuh anak disebabkan
khawatir anak atau orang tua akan ditimpa kemiskinan. Adapun surat al-An’am
ayat 151 menjelaskan larangan membunuh anak disebabkan orang tuanya dalam
keadaan miskin. Memahami arti dua ayat tersebut secara terpisah (tanpa
menggabungkan makna keduanya), maka pemahaman akan kurang lengkap, dan
bahkan dapat mengakibatkan kesalahan pemahaman yang disebabkan pikiran
sesaat. Jika hanya memahami ayat yang pertama, maka kita dapat menduga
pantas dilarang membunuh karena baru sebatas khawatir, tetapi jika sudah
tertimpa kemiskinan, bagaiman hukumnya? Apakah menjadi boleh?, atau tetap
dilarang?.

Pertanyaan itu tidak akan muncul jika dalam memahami ayat beredaksi
mirip seseorang menggabungkan makna kedua ayat tersebut, karena jika
digabungkan, akan menunjukkan arti “dilarang membunuh anak, baik karena
khawatir tertimpa kemiskinan ataupun sudah tertimpa kemiskian”. Demikian
penjelasan macam-macam bentuk mundsabah makna beserta contohnya, untuk
memudahkan berikut ini akan penulis sajikan dalam bentuk tabel berikut ini:

26 Al-Maraghi, Tafsir al-Maragh, juz 5, 58.

2"Tahun 2015 Penulis telah melakukan penelitian khusus tentang tema ini, dan telah diterbitkan
dalam judul Metode Penafsiran Ayat Mutasyabih Lafzi (Sebuah Tawaran Alternatif). Oleh penerbit
SEAP tahun 2020.
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Bentuk Munasabah Makna

NO Bentuk Hubungan makna
1 | Mundasabah ‘am dan khash Mengaitkan makna ayat
2 | Munasabah muthlagq dan muqayyad Mengaitkan makna ayat
3 | Mundasabah mujmal dan mubayyan Mengaitkan makna ayat
4 | Munasabah nasikh dan mansukh Mengaitkan makna ayat
5 Mﬂ}.i;i.fﬂb.ﬂ/? makna rasio, inderawi dan Melengkapi makna ayat

imajinasi

6 | Mundsabah sebab dan akibat Melengkapi makna ayat
7 ﬁiﬁfﬁﬁﬁi?akna ayat yang terkesan Melengkapi makna ayat
8 | Mundsabah makna ayat beredaksi mirip Melengkapi makna ayat
9 Mundasabah kronologis atau kelengkapan Melengkapi

kisah kronologis/kisah ayat

Cara mengungkap Munasabah Makna

Menurut Muhammad Bazamul, ada beberapa langkah yang harus
ditempuh untuk mengungkap mundsabah dalam Al-Qur’an, dimulai dengan
mengungkapkan satu topik dari suatu surat, kemudian menelusuri penjelasan
tentang topik yang dimaksud dan mengungkapkan kesamaan hubungan makna
terkait topik tersebut, sehingga ditemukan hubungan utama antar ayat dalam
surat yang membahas topik yang telah ditemukan.”

Langkah tersebut dilakukan karena meskipun suatu surat memiliki
berbagai tujuan, tetapi ayat-ayatnya saling berkaitan antara yang awal dan akhir
ataupun yang akhir dengan yang awal sehingga perlu mengaitkannya dalam satu
tujun, sehingga tidak perlu membahas semuanya, tetapi mencari tema utama dan

2Bazamul, T al-Munasabat fi al-Swwar wa al-Ayat, 42.
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keterkaitan pembahasan di dalam ayat tersebut, inilah yang disebut tema
kesatuan tema dalam surat.”

Bazamul mengutip Abu al-Fadhl Muhammad al-Buja’i al-Maliki wafat
865 H yang merupakan salah satu guru al-Biqa’i, bahwa panduan umum untuk
mengetahui wunasabah ayat seluruh Al-Qur’an adalah mengetahui tujuan surat,
kemudian melihat penjelasan apa yang dibutuhkan untuk tujuan tersebut lalu
meneliti penjelasan-penjelasan dari ayat yang letaknya dekat dan jauh.”

Dengan mengungkapkan hal tersebut, dapat diketahui keterkaitan antar
ayat dan surat Al-Qur’an. Adapun ciri adanya suatu hubungan antar ayat adalah
penjelasan suatu ayat tidak bisa sempurna tanpa merujuk penjelasan yang
terdapat pada ayat lainnya.”' Al-Biqa’i sebagaimana dikutip Bazamul juga
mengatakan dengan mengetahui tujuan surat akan dapat diketahui hubungan
suatu ayat atau penjelasan yang berkaitan dengan tujuan surat tersebut.”
Dengan kata lain, yang terpenting dalam mencarti wunasabah menurut Bazamul
adalah mengetahui maksud suatu surat kemudian mencari ayat-ayat yang dekat
dan jauh yang mempunyai hubungan makna dengan tujuan surat tersebut.

Selanjutnya adalah bagaimana menentukan hubungan makna antar ayat
sehingga ditemukan penjelasan komprehensif terkait tema yang telah ditemukan.
Menurut Bazamul, hubungan makna antar ayat adakalanya jelas, dan tidak jelas.
Hubungan makna antar ayat yang jelas artinya ada kata atau kalimat pada ayat
lain yang merupakan sambungan atau memiliki penjelasan tentang tema yang
sedang dibahas. Ini biasanya terkait hubungan makna yang saling menjelaskan,
baik itu ‘@ dan khash dan lainnya.’ Adapun hubungan yang tidak jelas adalah
ayat yang tidak terdapat kata atau kalimat yang berkaitan dengan tema yang
sedang dibahas. Jika ditemukan seperti ini, maka seorang mufasir harus mencari
indikator yang kuat untuk mengaitkan penjelasan antar ayat tersebut, baik
dengan redaksi atau pemahaman tertentu yang berkaitan. **

Khalid al-Sabt juga mempunyai penjelasan yang hampir serupa dengan
Bazamul, yakni dalam mengungkapkan munasabah ayat-ayat dlam Al-Qur’an
dimulai dengan melihat tujuan tujuan suatu surat kemudian meneliti kalimat-
kalimat yang berkaitan engan tema tersebut baik yang letaknya berdekatan lalu
yang jauh dan mencari makna yang berkaitan dan saling melengkapi makna
terkait tujuan surat yang telah diketahui.”Berdasarkan penjelasan Bazamul dan
Khalid al-Sabt dapat penulis simpulkan bahwa yang paling penting dalam proses

YBazamul, Tim al-Munasabat fi al-Suwar wa al-Ayat, 43.
30 Bazamul, Tm al-Munasabat fi al-Suwar wa al-Ayat, 43.
SBazamul, Tim al-Munasabat fi al-Suwar wa al-Ayat, 44.
Y2Bazamul, 1w al-Munasabat fi al-Suwar wa al-Ayat, 44.
BBazamul, 1w al-Munasabat fi al-Suwar wa al-Ayat, 45.
MBazamul, 1w al-Munasabat fi al-Suwar wa al-Ayat, 45.
% Khalid al-Sabt, Qawaid al-Tafsir, juz 2, 749.
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mencari mundsabah adalah mengetahui tema dan tujuan surat. Setelah itu baru
mencari ayat-ayat yang mempunyai hubungan dengan tema dan tujuan surat
tersebut.

Menurut penulis dalam konteks munasabah ayat dan mundsabah makna,
mengungkap tujuan dan tema tidak harus selalu mengacu ke surat, tetapi bisa
saja langsung ke tema ayat yang akan dikaji, mengapa demikian? karena
sebagaimana disebutkan di atas bahwa dalam suatu surat mengandung berberapa
tema utama, dan bisa jadi yang sedang dikaji bukanlah tema keseluruhan surat,
melainkan kandungan makna dari suatu ayat saja.

Oleh sebab itu, yang harus dilakukan terlebih dahulu adalah
menyimpulkan tema ayat yang sedang dikaji, lalu mengidentifikasi ayat-ayat lain
baik yang dekat dan jauh untuk mengungkap keterkaitan dan hubungan makna
dengan ayat yang dikaji, setelah itu baru mendialogkan antar makna yang
terdapat dalam ayat-ayat yang telah dikumpulkan, untuk kemudian dirumuskan
kesimpulan sebagai hasil temuan mundsabah makna ayat Al-Qur’an. Untuk
mempermudah penjelasan, penulis perlu membuat penamaan khusus terkait
proses pencarian mundsabah maka ayat, seperti dijelaskan berikut ini:

1. Ayat yang dibahas disebut sebagai Ayat Utama

2. Ayat yang dikumpulkan untuk mencari hubungan makna disebut sebagai
Ayat Pendukung

3. Tema dari ayat yang dibahas disebut Tema Utama

4. Hasil pengungkapan hubungan makna disebut Kesimpulan

Berikut ini tahapan cara mengungkap mundsabah makna antar ayat-ayat Al-
Qur’an:

Tahap 4
Merumuskan Kesimpulan

A

Tahap 3
Mendialogkan Makna Ayat Utama dan Ayat
Pendukung

A

Tahap 2
Mencari Ayat-ayat Pendukung

A

Tahap 1
Mengungkap tema Utama dari Ayat Utama
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Persiapan Implementasi Pendekatan Munasabah Makna

Dalam penerapan mundsabah makna sebagai sebuah pendekatan dalam
menafsirkan Al-Qur’an, seorang penafsir harus memperhatikan dua hal.
Pertama, dalam menafsirkan Al-Qur’an, baik itu menggunakan metode
penafsiran zablili, jjmali, mugaran dan mandhn’i seorang penafsir harus mempunyai
semangat dan kesadaran bahwa meskipun ayat Al-Qur’an dikelompokkan dalam
surat-surat tertentu dan urutan ayat dalam mushaf, sebenarnya ayat-ayat Al-
Qur’an adalah satu kesatuan yang saling terkait. Mengapa hal ini penting?, karena
salah satu prinsip mendasar dalam penafsiran Al-Qur’an adalah A/~Qur'an
yufassirn ba’dbubu  ba’dban. Selain itu, konsep pendekatan mundsabah makna
mempunyai semangat dan tujuan menunjukkan keterkaitan tersebut. Dengan
kesadaran dan semangat mencari hubungan makna antar ayat Al-Qutr’an
diharapkan menjadikan seorang penafsir akan memiliki sensitivitas yang baik
ketika betemu dengan ayat-ayat yang dalam memahaminya perlu dikaitkan
dengan ayat lain yang dapat menyempurnakan pemahaman secara baik.

Kedua, memang betul bahwa seorang penafsir harus mempunyai spirit
mengungkap keterkaitan makna antar ayat ayat Al-Qur’an, tetapi pertlu
diperhatikan bahwa tidak boleh ada paksaan (#aka/lufj dalam mencari keterkaitan
dan hubungan suatu ayat. Dalam arti jika memang tidak ada hubungan makna
antar ayat yang sedang dibahas seorang penafsir tidak diperbolehkan mengada-
adakan hubungan antar ayat yang sedang dikaji, sebagaimana yang diperingatkan
para ulama tentang sikap berlebih-lebihan dalam kajian mwundsabab.

Misalnya jika suatu ayat memang menjelaskan sesuatu yang mujmal dan
memang tidak ada Zagyidnya, maka seorang penafsir tidak boleh mengada-ada.
Misalnya dalil tentang keharaman daging babi dalam Al-Qutr’an yang memang
secara muthlag tanda ada pembatasan jenis babi tertentu, maka tidak
diperbolehkan mengada-adakan. Selain tidak boleh mengada-ada hubungan
makna antara ayat, seorang penafsir juga harus memperhatikan kevalidan
hubungan antar makna ayat. Ini dapat dilakukan dengan mengetahui
karakteristik ayat atau isi kandungan ayat yang sedang dibahas.

Hubungan makna antara ayat yang terkait hukum dan aqidah dapat
diukur dengan sumber ajaran agama (Al-Qur’an maupun hadis). Jika hubungan
yang diungkapkan sesuai dengan sumber agama tersebut, maka dapat diterima,
tetapi jika bertentangan harus mendahulukan argumen agama tersebut, seperti
hubungan #naskh. Dengan demikian dapat dipahami bahwa mengaitkan
hubungan makna antar ayat perlu disandingkan dengan perangkat keilmuan
tafsir lainnya, sehingga makna yang diungkapkan dapat selaras dan tidak
bertentangan dengan konsep agama yang sudah disepakati (u#shul/ gath’).
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Langkah Operasional Pendektan Munasabah Makna

Dari empat langkah di atas, seorang penafsir yang akan menggunakan
pendekatan munasabah makna perlu memperhatikan hal-hal sebgai berikut:
1. Menyimpulkan tema ayat yang sedang dikaji

Pada langkah pertama ini, penafsir harus bisa menarik makna utama dari
ayat yang yang dibahas, sebagaimana diketahui bahwa dalam satu surat
adakalanya mengandung beberapa tema. Penafsir harus memilih satu tema yang
akan dijadikan pembahasan, atau bisa jadi memilih semua tema dalam ayat yang
dibahas, tetapi dalam praktiknya perlu menyajikannya secara tersendiri agar bisa
fokus. Dalam mencari hubungan maknanya.

2. Mengidentifikasi ayat-ayat pendukung yang punya hubungan dengan tema
utama

Dalam menelusuri ayat-ayat pendukung (yang mempunyai hubungan
makna dengan ayat utama), penafsir harus memiliki inventarisasi ayat-ayat yang
membahas tema tersebut. Dalam hal ini penafsir dapat menggunakan beberapa
kamus pencarian ayat Al-Qur’an, misalnya a/-Mujam al-Mufabras i Alfazh Al-
Qur'an karya Fu’ad Abd al-Baqi, Fath al-Rabhman karya Ali Zadah Faidh Allah al-
Maqdisi.

Dalam menentukan ayat, penafsir harus tahu bahwa tidak ada keharusan
kesamaan waktu turunnya ayat utama dan ayat pendukung, karena yang
terpenting adalah kesamaan tema ayat pendukung dengan ayat utama. Berbeda
dengan pembahasan asbab al-nuzn/ yang lebih menekankan kesamaan waktu
turunnya ayat Al-Quran. * Oleh karena itu, bisa jadi ayat pendukung/yang
dicari sangat jauh letak dan waktu turunnya, tetapi kandungannya mempunyai
hubungan dengan ayat utama yang sedang dibahas, ini diperbolehkan selama
masih ada hubungan makna antara ayat pendukung dan ayat utama. Salah satu
cara mengetahui adanya hubungan makna adalah dengan melihat kesamaan salah
satu kalimat yang ada di ayat-ayat lain dengan ayat utama.

3. Mendialogkan antar makna yang terdapat dalam ayat utama dan pendukung

Langkah ketiga ini sangat penting karena di sini penafsira harus bisa
mencari hubungan dan keterkaitan ayat utama dan pendukung, dalam rangka
menghasilkan makna yang komprehensif tentang tema utama, sebagai tujuan
pendekatan mundasabah makna ayat. Seperti yang telah disebutkan pada langkah
kesatu bahwa yang terpenting adalah kesamaan tema ayat, maka penafsir harus
bisa menemukan hubungan an keterkaitan makna dalam kaitannya tema yang
dikandung ayat utama dan ayat pendukung. Selain itu, perlu diketahui, langkah
ketiga ini adalah untuk mencari hubungan makna antar ayat, bukan menjadikan
ayat utama dan ayat pendukung sebagai satu kesatuan yang mengubah urutan

SBazamul, 1w al-Munasabat fi al-Suwar wa al-Ayat, 55.
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mushaf Al-Qur’an.”” Ini yang perlu diingat dan tidak disalahpahami dalam
kaitannya langkah ketiga ini.
4. Merumuskan kesimpulan

Tahap terakhir adalah menyajikan temuan makna sebagai kesimpulan
penafsiran. Dalam menyajikan kesimpulan, penafsir dapat langsung menjelaskan
temuan makna hasil mendialogkan hubungan makna antar ayat utama dan ayat
pendukung. Demikian langkah operasional penggunaan mundsabah makna ayat
sebagai sebuah pendekatan dalam menafsirkan Al-Qur’an.

Urgensi Penafsiran Al-Qur’an dengan Perangkat Munasabah Makna

Dalam konteks perkembangan metode tafsir, dikenal empat metode
penafsiran, yaitu: metode zablili, ijmals, mugarah dan mandhu’i. Masing-masing
metode tersebut mempunyai karakteristik dan spesifikasi tertentu, maka dalam
penerapan tiap metode tersebut akan sangat tergantung pada tujuan yang akan
dicapai mufasirnya.” Jika yang ingin dicapai adalah suatu penafsiran yang luas
tetapi tidak menuntaskan pemahaman yang terkandung dalam ayat yang sedang
ditafsirkan secara komprehensif, maka dapat menggunakan metode fablili, jika
yang diinginkan adalah pengetahuan secara global tentang makna ayat al-Qur’an,
maka dapat memilih metode zmali, jika yang dikehendaki adalah pengetahuan
makna suatu ayat dari berbagai penafsiran para mufasir, maka dapat
menggunakan metode mugaran dan jika yang dituju adalah pengetahuan dan
pemahaman yang lengkap dan utuh mengenai pandangan al-Qur’an atas suatu
tema, maka dapat menggunakan pendekatan mandhu’i.”’

Penjelasan di atas menunjukkan tiap metode tafsir yang ada mempunyai
ciri-ciri dan tujuan tertentu yang dapat digunakan sesuai kebutuhan mufasirnya.
Oleh karena itu, tidak ada metode yang akan punah. Demikian Nashruddin
Baidan.* Perlu diketahui bahwa mundsabah makna bukanlah metode yang dapat
disandingkan dengan keempat metode penafsiran tersebut, melainkan sebagai
sebuah pendekatan yang digunakan ketika menggunakan keempat metode
tersebut yang diharapkan dapat melengkapi penerapan keempat metode tafsir
tersebut dalam mengungkapkan makna yang terkandung dalam ayat-ayat Al-
Qur’an yang mempunyai hubungan dan keterkaitan makna.

Selain itu, penulis melihat bahwa tidak semua mufasir menafsirkan ayat
yang sebenarnya memiliki hubungan makna secara utuh, sehingga hasil
penafsiran yang didapatkan atas ayat-ayat yang mempunyai hubungan makna
menjadi parsial. Misalnya surat al-Taubah ayat 55 dan 85 berikut ini:

SBazamul, 1w al-Munasabat fi al-Suwar wa al-Ayat, 56.

¥Nashruddin Baidan, Wawasan Barn Imn Tafsir (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2005), 380.
¥Nashruddin Baidan, Wawasan Barn mn Tafsir, 380-381.

4Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmn Tafsir, 380-381.
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Ketika menafsirkan kedua ayat tersebut, al-Thabari yang notabene
menggunakan metode #zh/ili, menjelaskan bahwa ayat tersebut berisi larangan
Allah kepada Nabi Saw. dan umatnya agar tidak terbujuk pada harta dan anak
orang-orang munafik."" Al-Thabari tidak menjelaskan kedudukan ayat tersebut
sebagal ayat yang memiliki hubungan makna dengan ayat yang lainnya, dalam hal
ini sebagai ayat yang beredaksi mirip. Berbeda dengan al-Qurthubi yang
menjelaskan bahwa ayat 85 adalah pengulangan dari ayat 55, yang berfungsi
sebagal 7a’kid atas larangan Allah agar tidak terbujuk pada harta dan anak orang
munafik.” Al-Zuhaili menyerupai penafsiran al-Qurthubi tentang hubungan
makna antara kedua ayat tersebut berupa 7z°&id. Al-Zuhaili menambahkan bahwa
kedua ayat tersebut juga berfungsi mempertegas kedudukan anak dan harta
sebagai sesuatu yang paling berhubungan dengan manusia, sehingga sangat
berpotensi melalaikan mereka dari akhirat.”

Penjelasan di atas memberikan informasi bahwa al-Thabari tidak
membahas hubungan makna ayat yang memiliki kemiripan redaksi, maka dapat
dimengerti jika ia tidak mengungkapkan makna yang terkandung dari kemiripan
redaksi tersebut. Al-Qurthubi dan al-Zuhaili telah membahas hubungan makna
antara kedua ayat tersebut, sehingga memahaminya sebagai #'kid, tetapi
keduanya tidak membahas aspek perbedaan redaksinya. Penulis menyimpulkan
bahwa para mufasir tersebut yang dalam proses penafsirannya menggunakan
metode Zahlil;, mempunyai sikap yang berbeda ketika menafsirkan ayat-ayat yang
mempunyai hubungan makna, dan belum dapat mengungkapkan makna yang
terkandung dalam ayat secara utuh.

Contoh lain dapat dilihat dalam penafsiran surat al-Isra’ 31 dan surat al-
An‘am 151 berikut ini:

(B sl 85 14855 12 ool s 1859

41Abi Ja‘far Muhammad bin Jarir al-Thabati, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay Al-Qur'an, juz 11 (Kairo:
Dar al-Hijr, 2001), 500.

4Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar al-Qurthubi, a/-Jani‘ li Abkam Al-Qur'an
wa al-Mubayyin lima Tadbammanabu min al-Sunnab wa Ay al-Furgan, juz 10 (Beirut: Muassasah al-
Risalah, 2001), 327.

BWahbah al-Zuhaili, a’-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj, juz 1 (Damaskus:
Dar al-Fikr, 2003), 694-695
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Ketika menafsirkan kedua ayat ini, Tim penyusun Tafsir al-Muntakhab
menjelaskan cakupan makna kedua ayat tersebut secara umum. Menurut Tim
tersebut, kedua ayat ini memperingatkan larangan membunuh anak baik karena
kemiskinan ataupun karena merasa khawatir tertimpa kemiskinan di masa depan,
karena bukan manusia yang memberikan rezeki kepada anak ataupun orang
tuanya, melainkan Allah yang membetrikan rezeki kepada mereka.*

Di sisi lain, al-Suyuthi dalam Tafsir al-Jalalain juga menjelaskan bahwa
larangan membunuh anak dalam surat al-An‘am ayat 151 disebabkan
kemiskinan, dan larangan pada surat al-Isra’ ayat 31 disebabkan khawatir
tertimpa kemiskinan.” Meskipun demikian, dalam penjelasannya ia tidak
menjelaskan secara khusus maksud di balik perbedaan redaksi yang ada. Berbeda
dengan al-Zuhaili yang menjelaskan maksud di bahk perbedaan susunan redaksi
tersebut. Menurut al-Zuhaili, penyebutan (‘@JJ" pada Surat al-Isra’ ayat 31
bertujuan menunjukkan bahwa orang tua merasa khawatir tertlmpa kemiskinan,
sedangkan pada Surat al-An‘am’ ayat 151 penyebutan R bertujuan
menjelaskan keadaan orang tua yang telah miskin.** Penulis melihat terdapat
perbedaan hasil penafsiran dari para mufasir yang dalam penafsirannya
menggunakan metode gmali. Tim Penyusun Tafsir al-Muntakhab tidak
menjelaskan makna di balik perbedaan redaksi yang ada, tetapi mengungkapkan
cakupan makna yang dikandung kedua ayat beredaksi mirip tersebut.

Di sisi lain, dari penafsiran Al-Suyuthi diketahui bahwa ia membedakan
kandungan makna kedua ayat tersebut, namun ia tidak menjelaskan hubungan
antara kedua ayat tersebut, sehingga dikhawatirkan akan menimbulkan kesan
bahwa kedua ayat tersebut mengandung hukum yang tidak berkaitan. Adapun
Al-Zuhaili telah membahas makna di balik perbedaan redaksi yang ada, tetapi
belum menghasilkan makna yang utuh dari kedua ayat tersebut. Dengan
demikian, diketahui bahwa penafsiran yang diperoleh dari ayat beradaksi mirip di
atas belum secara utuh.

“Tim Penyusun, al-Muntakhab fi Tafsir Al-Qur'an al-Karim (Kairo: Muassasah al-Ahram, 1995),
200.

#Jalal al-Din Muhammad bin Ahmad Muhammad al-Mahalli dan Jalal al-Din bin ‘Abd al-
Rahman bin Abi Bakar al-Suyuthi, Tafsir al-Jalalain (T.tp.: Dar Ibnu Katsir, t.t.), 148, 285.
46\Wahbah al-Zuhaili, a/-Tafsir al-Wajiz (Damaskus: Dar al-Fikr, t.t.), 286. Ibnu ‘Asyur mempunyai
penafsiran yang berbeda dengan yang telah diungkapkan al-Zuhaili terkait maksud (3] EEREN
(kekhawatiran ditimpa kemiskinan). Jika al-Zuhaili berpendapat kekhawatiran orang tua itu
terkait anak mereka yang akan ditimpa kemiskinan di masa yang akan datang, maka Ibnu ‘Asyur
berpendapat kekhawatiran orang tua itu bukan pada anaknya, tetapi pada diri mereka sendiri
yang khawatir akan ditimpa kemiskinan karena memberi nafkah kepada anak mereka. Ibnu
‘Asyut, al-Tabrir wa al-Tanwir, juz 15, 87.
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Perbedaan hasil penafsiran atas surat al-Isra’ ayat 31 dan surat al-An’am
ayat 151 juga tampak dari penafsiran Muhammad al-Ghazali dan sebuah Tim
Tafsir Tematik Universitas al-Syarqah yang dipimpin Prof. Dr. Mushthafa
Muslim. Ketika menafsitkan surat al-Isra’ ayat 31, Muhammad al-Ghazali
menjelaskan bahwa membunuh anak adalah kebiasaan bangsa Arab pra Islam,
menunjukkan bahwa pembatasan kelahiran bukanlah solusi yang terbaik untuk
problem populasi dunia.”’

Penulis tidak menemukan penafsiran Muhammad al-Ghazali yang
berkaitan dengan aspek ayat beredaksi mirip, baik makna yang dikandung dari
perbedaan redaksi maupun hubungan makna antar ayat beredaksi mirip tersebut.
Di sisi lain, Mushthafa Muslim dan timnya menjelaskan bahwa dengan
menggabungkan surat al-Isra’ ayat 31 dan surat al-An‘am ayat 151 dapat
disimpulkan bahwa kedua ayat tersebut menjelaskan larangan membunuh anak
yang disebabkan kemiskinan orang tuanya, ataupun karena kekhawatiran kedua
orang tua atas anak mereka akan ditimpa kemiskinan, bahkan menurut tim
tersebut, kedua ayat ini menjelaskan kepastian Allah dalam menanggung rezeki
anak dan orang tua.® Dengan demikian, dapat diketahui bahwa meskipun
keduanya menggunakan metode maudbn’s, namun mereka memperoleh hasil
penafsiran yang berbeda atas ayat beredaksi mirip.

Berdasarkan penjelasan di atas, tampak bahwa perbedaan sikap atau
perhatian beberapa mufasir atas munasabah makna ayat menjadikan penafsiran
yang diperoleh bersifat parsial. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa
mundsabah makna ayat dapat digunakan sebagai pendekatan dalam penerapan
metode-metode tafsir yang ada untuk menafsirkan ayat-ayat yang memiiliki
hubungan atau keterkaitan makna sehingga dapat memperoleh makna ayat-ayat
dalam tema tertentu secara komprehensif.

Kesimpulan

Dalam mempraktikkan pendekatan mwundsabah makna memerlukan empat
langkah, yakni: menyimpulkan tema ayat yang sedang dikaji, mengidentifikasi
ayat-ayat pendukung yang punya hubungan dengan tema utama, mendialogkan
antar makna yang terdapat dalam ayat utama dan pendukung, merumuskan
kesimpulan sebagai hasil temuan munasabah makna ayat Al-Quran. Adapun
kontribusi pendekatan munasabah makna dapat dilihat dari hasil penafsiran yang
diperoleh dengan menggunakan pendekatan mundsabah makna, yakni penafsiran
tentang tema ayat dapat diungkap secara komprehensif.

¥Muhammad al-Ghazali, Tafsir Tematik dalam al-Qur'an. Penerjemah Qodirun Nur dan Ahmad
Musyafiq (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), 259.

Mushthafa Muslim dkk, a/-Tafsir al-Maudbu’i li Suwar Al-Qur'an al-Karim, juz 2 (T .tp.: Universitas
al-Syarqah, 2010), 586.
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